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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of liquidity and activity on the profitability of 

transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

2019–2023 period. The study covers the period from the COVID-19 pandemic to the post-

pandemic economic recovery, which was characterized by changes in business conditions, fuel 

price fluctuations, and various government policies affecting the performance of the 

transportation industry. Liquidity was measured using the Quick Ratio (QR), activity was 

measured using Receivable Turnover (RTO), while profitability was measured using the Net 

Profit Margin (NPM). This research employed a quantitative approach using secondary data 

obtained from the annual financial statements of transportation companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample was selected using a purposive sampling technique, and 

the data were analyzed using multiple linear regression, preceded by classical assumption tests, 

including normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests, followed by 

the t-test, F-test, and coefficient of determination (R²). The results indicate that liquidity has a 

negative effect on profitability, suggesting that companies with poorly managed liquidity tend to 

experience a decline in their ability to generate profits. In contrast, company activity has a 

positive effect on profitability, indicating that greater efficiency in managing assets and 

accounts receivable enhances the company's ability to increase revenue and net profit. 

Simultaneously, liquidity and activity have a significant effect on the profitability of 

transportation sector companies. These findings highlight the importance of effective cash, 

accounts receivable, and asset management in supporting business sustainability amid external 

challenges. This study is expected to serve as a reference for corporate management, investors, 

and policymakers in formulating strategies to improve the financial performance of 

transportation sector companies in Indonesia. 

Keywords: liquidity, quick ratio, receivable turnover, profitability, net profit margin, 

transportation companies 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019–2023. Periode penelitian ini mencakup masa pandemi COVID-19 hingga fase 

pemulihan ekonomi yang ditandai dengan perubahan kondisi bisnis, fluktuasi harga bahan bakar, 

serta berbagai kebijakan pemerintah yang memengaruhi kinerja industri transportasi. Likuiditas 

diukur menggunakan Quick Ratio (QR), aktivitas diukur menggunakan Receivable Turnover 

(RTO), sedangkan profitabilitas diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda dengan uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tidak dikelola secara optimal cenderung 

mengalami penurunan kemampuan dalam menghasilkan laba. Sebaliknya, aktivitas perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, yang menunjukkan bahwa semakin efisien perusahaan 

mengelola aset dan piutangnya, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

pendapatan dan laba bersih. Secara simultan, likuiditas dan aktivitas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor transportasi. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengelolaan kas, piutang, dan aset secara efisien guna mendukung keberlanjutan usaha di tengah 

berbagai tantangan eksternal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen 

perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi di Indonesia. 

 

Kata Kunci : likuiditas, aktivitas, profitabilitas, quick ratio, total assets turnover, net 

profit margin, sektor transportasi 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri transportasi di Indonesia pada tahun 2025 menunjukkan perkembangan 

yang signifikan seiring dengan pemulihan ekonomi pasca-pandemi dan berbagai 

inisiatif pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur serta adopsi teknologi ramah 

lingkungan. Pemerintah telah membangun dan merevitalisasi pelabuhan-pelabuhan di 

seluruh Indonesia untuk meningkatkan konektivitas antar wilayah, baik untuk mobilitas 

orang maupun barang. Pembangunan dan revitalisasi terminal tipe A yang lebih luas 

dan modern telah diselesaikan untuk menciptakan lingkungan transportasi darat yang 

aman dan nyaman. Di sector transportasi udara, telah dibangun 26 bandar udara baru 

dan 41 rute jembatan udara, memungkinkan wilayah-wilayah terluar dan terpencil 

terkoneksi dengan daerah lainnya. Upaya ini sejalan dengan visi Presiden Jokowi 

dalam meningkatkan keterhubungan antara wilayah-wilayah potensial yang menjadi 

pusat-pusat perekonomian baru di Indonesia (Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia, 2024). 

Profitabilitas industri transportasi selama periode 2019–2023 mengalami 

fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Pada awal 
periode tersebut, sektor transportasi menghadapi tantangan berat akibat pandemic 

COVID-19 yang menyebabkan penurunan tajam dalam mobilitas masyarakat dan 

aktivitas ekonomi. Namun, seiring dengan upaya pemulihan dan adaptasi, sektor ini 
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mulai menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa sektor transportasi dan pergudangan berhasil tumbuh sebesar 

21,27% pada triwulan II tahun 2022 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya 

(Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2022).  

Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan permintaan layanan transportasi 

seiring dengan pelonggaran pembatasan dan peningkatan aktivitas ekonomi. Inisiatif 

pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur transportasi juga turut berkontribusi 

pada peningkatan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan di sektor ini. 

Namun, tantangan seperti fluktuasi harga bahan bakar dan perubahan kebijakan energi, 

termasuk rencana implementasi biodiesel 50% (B50) pada awal 2025, dapat 

mempengaruhi struktur biaya operasional perusahaan transportasi (Reuters, 2024). 

Perusahaan di sektor ini perlu terus berinovasi dan beradaptasi untuk menjaga dan 

meningkatkan profitabilitas mereka di tengah dinamika pasar yang terus berubah.  

Likuiditas perusahaan transportasi selama periode 2019–2023 juga mengalami 

dinamika yang mencerminkan kondisi operasional dan arus kas perusahaan. Penurunan 

pendapatan selama masa pandemi berdampak pada kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek mereka, meningkatkan risiko financial distress 

(Siregar, 2023). 

Seiring dengan pemulihan ekonomi dan peningkatan permintaan layanan 

transportasi, arus kas operasional perusahaan mulai membaik, memperkuat posisi 

likuiditas mereka. Akses terhadap pembiayaan dan restrukturisasi utang juga menjadi 

strategi yang diadopsi oleh beberapa perusahaan untuk menjaga kestabilan likuiditas. 

Pengelolaan likuiditas yang efektif menjadi kunci bagi perusahaan transportasi 

untuk memastikan kelangsungan operasional dan kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan kondisi ekonomi dan industri. 

Sebagai salah satu sektor yang berperan krusial dalam menunjang aktivitas 

ekonomi nasional, selama lima tahun terakhir ini, industri transportasi di Indonesia 

mengalami berbagai dinamika yang mempengaruhi kinerjanya selama periode 2019–

2023. Salah satu faktor paling signifikan yang memberikan tekanan terhadap sektor ini 

adalah pandemi COVID-19, yang tidak hanya membatasi mobilitas masyarakat tetapi 

juga menyebabkan penurunan drastis dalam permintaan layanan transportasi, baik 

untuk penumpang maupun logistik. Pembatasan perjalanan, kebijakan work from 

home, dan penutupan perbatasan diberbagai negara membuat perusahaan transportasi 

menghadapi penurunan pendapatan yang tajam, bahkan beberapa di antaranya harus 

menghentikan operasional sementara atau melakukan efisiensi besar-besaran, seperti 

pengurangan jumlah karyawan serta optimalisasi rute operasional (Nurhanif & 

Malinda, 2024).  

Ketidakpastian akibat pandemi juga diperparah dengan fluktuasi harga bahan bakar 

yang terjadi selama periode tersebut, terutama akibat ketegangan geopolitik global dan 

dinamika pasar minyak dunia, yang berdampak langsung pada biaya operasional 

perusahaan transportasi. Kenaikan harga bahan bakar sering kali tidak diimbangi 

dengan kenaikan tarif yang proporsional, mengingat daya beli masyarakat yang belum 

sepenuhnya pulih pasca- pandemi, sehingga menghambat peningkatan profitabilitas 

sektor ini. 

Kebijakan pemerintah yang terus berkembang, seperti program subsidi bahan 

bakar, insentif pajak bagi sektor transportasi tertentu, serta peraturan terkait  kendaraan 
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listrik dan digitalisasi sistem transportasi, turut mempengaruhi strategi keuangan dan 

operasional perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara likuiditas, aktivitas, dan 

profitabilitas mereka (Septiari, 2024). Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan regulasi serta menerapkan inovasi dalam operasionalnya, 

seperti pemanfaatan teknologi digital untuk efisiensi biaya dan optimalisasi rute, 

cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan eksternal 

ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana likuiditas dan aktivitas 

perusahaan dalam sector transportasi dapat mempengaruhi profitabilitas mereka di 

tengah tantangan dan perubahan yang terjadi selama periode 2019–2023.  

Likuiditas merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberlanjutan 

operasional perusahaan transportasi. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menjadi aspek krusial dalam menjaga stabilitas keuangan 

(Cholil, 2021). Dalam sektor transportasi, likuiditas sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 

pendapatan yang terjadi akibat perubahan permintaan pasar, terutama pada saat krisis 

ekonomi atau gangguan operasional (Filatov, 2022). Rasio cepat sebagai indikator 

likuiditas sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban tanpa bergantung pada persediaan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang sehat dapat lebih fleksibel dalam 

menghadapi tantangan keuangan dan mempertahankan profitabilitas mereka (Suryani 

& Hamzah, 2020). Selain likuiditas, aktivitas perusahaan juga menjadi faktor penting 

dalam menentukan profitabilitasnya. Dalam  penelitian  ini,  aktivitas  diukur  

melalui  perputaran  piutang,  yang menggambarkan efisiensi perusahaan dalam 

mengelola arus kasnya. Perputaran piutang menunjukkan seberapa cepat 

perusahaan dapat menagih Kembali piutangnya dalam satu periode tertentu 

(Isabella, 2022). Perputaran piutang yang tinggi menandakan perusahaan dapat segera 

mengumpulkan pendapatan dari kredit yang diberikan kepada pelanggan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. Sebaliknya, perputaran piutang 

yang rendah dapat menyebabkan keterlambatan dalam penerimaan kas, yang berisiko 

mengganggu operasional perusahaan dan menurunkan profitabilitas (Firmansyah, 

Tulim, & Hastalona, 2022).  

Profitabilitas perusahaan transportasi sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal 

dan manajemen internal perusahaan. Margin laba bersih (net profit margin) 

digunakan sebagai indikator utama profitabilitas untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh (Nenobais, 

Niha, & Manafe, 2022). Pada sektor transportasi, profitabilitas seringkali 

dipengaruhi oleh biaya tetap yang tinggi, seperti bahan bakar, pemeliharaan 

armada, dan gaji karyawan. Fluktuasi harga bahan bakar selama periode 2019–

2023, misalnya, menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tekanan pada laba 

bersih perusahaan transportasi (Dotulong, Murni, & Ogi, 2023). Memahami 

bagaimana likuiditas dan aktivitas perusahaan berkontribusi terhadap profitabilitas 

menjadi penting dalam merumuskan strategi keuangan yang efektif. Selama periode 

2019–2023, dampak pandemi COVID-19 menjadi tantangan terbesar bagi

 perusahaan transportasi. Pembatasan mobilitas menyebabkan penurunan 

tajam dalam volume perjalanan, yang berdampak langsung pada pendapatan dan 

profitabilitas perusahaan transportasi (Isabella, 2022). Meskipun aktivitas bisnis 

berkurang, perusahaan tetap harus memenuhi kewajiban finansial mereka, sehingga 

tekanan terhadap likuiditas semakin meningkat. Dalam kondisi seperti ini, perusahaan 
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yang memiliki likuiditas yang lebih baik cenderung dapat bertahan lebih lama 

dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kesulitan kas (Cholil, 2021). 

Setelah pandemi, aktivitas transportasi mulai pulih, tetapi perusahaan masih 

menghadapi tantangan baru, seperti kenaikan harga bahan bakar dan perubahan pola 

konsumsi masyarakat (Filatov, 2022). Peningkatan penggunaan layanan digital dan e-

commerce, misalnya, mengubah kebutuhan akan transportasi dan logistik (Setiawan & 

Suwaidi, 2022). Hal ini membuat perusahaan perlu menyesuaikan strategi mereka 

dalam mengelola likuiditas dan aktivitas agar tetap mempertahankan profitabilitas 

dalam lingkungan bisnis yang berubah. Investasi dalam pemeliharaan armada dan 

infrastruktur juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

transportasi (Heimbach, Wang, & Wattenhofer, 2021). Perusahaan dengan likuiditas 

yang memadai akan lebih mudah mengalokasikan dana untuk investasi strategis yang 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka (Korneta, 2018). Di 

sisi lain, aktivitas perusahaan yang tinggi, seperti efisiensi dalam pengelolaan piutang, 

dapat mempercepat siklus kas sehingga perusahaan memiliki sumber daya yang lebih 

besar untuk diinvestasikan kembali. 

Perusahaan transportasi yang mampu mengoptimalkan likuiditas dan aktivitas 

mereka akan memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas, 

meskipun menghadapi berbagai tantangan eksternal, seperti regulasi pemerintah dan 

kondisi ekonomi global (Dotulong, Murni, & Ogi, 2023; Nurhanif & Malinda, 2024). 

Manajemen keuangan yang efektif menjadi faktor kunci dalam menjaga daya saing di 

industri transportasi. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan 

transportasi perlu menyeimbangkan ketiga faktor ini. Likuiditas yang stabil 

memungkinkan mereka untuk mengelola kewajiban dengan lebih baik, aktivitas yang 

efisien memastikan arus kas berjalan dengan lancar, dan profitabilitas yang sehat 

mendukung pertumbuhan jangka panjang (Isabella, 2022). Dengan strategi pengelolaan 

yang baik, perusahaan dapat lebih fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi pasar. Perkembangan teknologi juga berperan penting dalam 

mengelola ketiga variabel ini.  

Di era digital, banyak perusahaan transportasi mulai mengadopsi sistem 

manajemen keuangan dan manajemen armada berbasis teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional mereka (Budak & Sarvari, 2021). Penerapan teknologi ini dapat 

membantu perusahaan dalam mengelola likuiditas, mempercepat perputaran piutang, 

dan meningkatkan margin laba bersih mereka (Luo, 2022). Selain tantangan internal, 

perubahan regulasi pemerintah selama periode 2019–2023 juga mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan transportasi. 

Kebijakan pembatasan perjalanan dan kebijakan fiskal tertentu berdampak 

langsung pada arus kas dan profitabilitas perusahaan (Septiari, 2024). Perusahaan perlu 

memahami kebijakan yang berlaku dan menyesuaikan strategi mereka untuk 

meminimalkan dampak negatif dari perubahan regulasi. Menurut Setiawan dan 

Suwaidi (2022), hubungan antara likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas juga  

dipengaruhi oleh manajemen risiko. Risiko finansial, seperti fluktuasi harga bahan 

bakar dan suku bunga, dapat memengaruhi ketiga faktor ini (Cholil, 2021). Perusahaan 

yang tidak mampu mengelola risiko dengan baik dapat mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan profitabilitasnya.  

Oleh karena itu, strategi mitigasi risiko menjadi bagian penting dalam manajemen 
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perusahaan transportasi (Luo, 2022). Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, 

perusahaan transportasi yang mampu beradaptasi dan mengelola ketiga faktor ini 

dengan baik akan memiliki keunggulan di pasar (Korneta, 2018). Dengan pendekatan 

berbasis data dan analisis keuangan yang tepat, perusahaan dapat mengambil 

keputusan yang lebih efektif untuk ekspansi dan pengembangan bisnis mereka. 

Penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana kondisi makroekonomi selama 

periode 2019–2023 mempengaruhi hubungan antara likuiditas, aktivitas, dan 

profitabilitas dalam sektor transportasi. Faktor-faktor seperti ketidakpastian ekonomi 

global, perubahan kebijakan pemerintah, dan perkembangan teknologi akan menjadi 

bagian dari analisis ini (Utaminingsih & Nursiam, 2023; Filatov, 2022). 

Selama periode 2019–2023, industri transportasi di Indonesia menghadapi 

berbagai dinamika akibat pandemi COVID-19, pemulihan ekonomi, dan 

kebijakan pemerintah. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 

likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas guna memahami strategi keuangan yang 

optimal bagi industri transportasi. Dengan memahami interaksi antara ketiga 

variabel ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

perusahaan transportasi dalam merancang strategi keuangan yang lebih adaptif 

dan berkelanjutanyang sebenarnya dihasilkan di negara tempat berbisnis, dan 

korporasi akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan sector transportasi 

tahun 2019–2023. 

2. Bagaimana pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan sector transportasi 

tahun 2019–2023. 

3. Bagaimana pengaruh likuiditas dan aktivitas secara simultan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor transportasi tahun 2019–2023. 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Profitabilitas (Variabel y) 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan operasional 

perusahaan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih dari pendapatan yang diperoleh setelah mengurangi seluruh biaya 

(Nurhanif dan Malinda, 2024). Dalam konteks keuangan, profitabilitas tidak hanya 

menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya, tetapi juga menjadi 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi daya tarik perusahaan bagi investor dan 

kreditur (Filatov, 2022). Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan 

indikator margin laba bersih Net Profit Margin (NPM). Margin laba bersih menunjukkan 

persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap unit pendapatan yang dihasilkan. 

Rumus NPM adalah: 

3  

Semakin tinggi NPM, semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya dan 
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menghasilkan laba. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola beban operasional, pajak, dan biaya lainnya dengan baik, sehingga 

memberikan keuntungan lebih besar kepada pemegang saham (Purnawanti, 2021). 

Bagi perusahaan di sektor transportasi, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi fluktuasi harga bahan bakar, regulasi 

pemerintah terkait tarif transportasi, serta dinamika permintaan jasa transportasi. 

Sementara itu, faktor internal meliputi efisiensi operasional, pemeliharaan armada, dan 

kebijakan manajemen dalam mengelola biaya (Suryani dan Hamzah, 2020). Misalnya, 

perusahaan yang mampu mengoptimalkan rute perjalanan atau memanfaatkan 

teknologi untuk mengurangi konsumsi bahan bakar cenderung memiliki NPM yang 

lebih tinggi dibandingkan pesaingnya (Firmansyah, Tulim, dan Hastalona, 2022). 

Namun, profitabilitas bukan hanya soal menghasilkan laba, tetapi juga berkaitan 

dengan keberlanjutan bisnis. Perusahaan transportasi yang hanya fokus pada 

profitabilitas jangka pendek tanpa memperhatikan investasi jangka panjang, seperti 

pengembangan armada atau peningkatan kualitas layanan, dapat menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan posisi di pasar (Filatov, 2018). Oleh karena itu, 

manajemen perlu menyeimbangkan antara pencapaian laba saat ini dan investasi untuk 

masa depan (Nenobais, Niha, dan Manafe, 2022). 

Analisis NPM juga penting untuk memahami struktur biaya perusahaan. Dalam 

sektor transportasi, biaya operasional seperti bahan bakar, gaji karyawan, dan 

perawatan kendaraan biasanya memiliki proporsi yang signifikan terhadap pendapatan. 

Jika biaya-biaya ini tidak dikelola dengan baik, margin laba bersih perusahaan akan 

tergerus Sebaliknya, perusahaan yang berhasil mengontrol biaya ini dapat 

meningkatkan profitabilitasnya dan menghadapi persaingan dengan lebih baik. NPM 

juga dapat digunakan untuk membandingkan kinerja perusahaan dengan rata- rata 

industri atau perusahaan sejenis. Misalnya, jika NPM perusahaan berada di bawah 

rata-rata industri, hal ini dapat menjadi sinyal bahwa perusahaan menghadapi masalah 

efisiensi atau struktur biaya yang tidak kompetitif. Sebaliknya, NPM yang lebih tinggi 

dari rata-rata menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dalam 

mengelola operasionalnya (Dotulong, Murni, dan Ogi, 2023). Peningkatan 

profitabilitas sering kali menjadi tujuan utama manajemen karena berkaitan langsung 

dengan nilai perusahaan. Laba yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk 

mendistribusikan dividen yang lebih besar kepada pemegang saham, meningkatkan 

kepercayaan investor, dan memperluas akses terhadap pendanaan eksternal (Septiari, 

2024). Profitabilitas yang stabil juga memberikan perusahaan fleksibilitas untuk 

menghadapi risiko keuangan dan peluang investasi di masa depan. 

Profitabilitas memainkan peran yang sangat penting dalam keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan, terutama di sektor transportasi. Dengan menggunakan 

margin laba bersih sebagai indikator, perusahaan dapat mengukur efisiensi 

operasionalnya dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan (Luo, 2022). 

Dalam menghadapi persaingan dan dinamika pasar, perusahaan yang mampu 

meningkatkan profitabilitasnya secara konsisten memiliki peluang lebih besar untuk 

bertahan dan berkembang. 
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2.1.1 Likuiditas (Variabel X1) 

Likuiditas merupakan salah satu aspek penting dalam analisis keuangan 

perusahaan yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang tersedia (Utaminingsih & Nursiam, 

2023). Kemampuan likuiditas menjadi krusial bagi perusahaan, khususnya yang 

beroperasi di sektor transportasi, karena arus kas dalam industri ini sering kali 

fluktuatif. Likuiditas yang baik memungkinkan perusahaan untuk menjaga kepercayaan 

kreditur, mempertahankan reputasi, dan memastikan kelancaran operasional sehari- 

hari (Purnawanti, 2021). Rasio cepat (quick ratio) adalah salah satu indikator utama 

yang digunakan untuk mengukur likuiditas (Luo, 2022). Indikator ini lebih konservatif 

dibandingkan rasio lancar (current ratio), karena mengabaikan persediaan yang 

dianggap kurang likuid. Persediaan, terutama dalam sektor transportasi, cenderung 

memerlukan waktu lebih lama untuk dikonversi menjadi uang tunai, sehingga rasio 

cepat memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Cholil, 2021). Rumus untuk 

menghitung rasio cepat adalah sebagai berikut: 

 

 

Aset lancar meliputi kas, setara kas, piutang usaha, dan aset lain yang 

diharapkan dapat dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu kurang dari satu tahun 

(Setiawan & Suwaidi, 2022). Liabilitas lancar mencakup utang usaha, beban akrual, 

dan kewajiban lain yang jatuh tempo dalam jangka waktu yang sama (Heimbach, 

Wang, & Wattenhofer, 2021). Dalam konteks perusahaan transportasi, rasio cepat yang 

optimal sangat penting. Perusahaan di sektor ini sering kali memiliki kewajiban besar 

terkait dengan pembayaran bahan bakar, perawatan armada, dan gaji karyawan 

(Isabella, 2022). Rasio cepat yang terlalu rendah dapat mengindikasikan risiko 

likuiditas, sementara rasio yang terlalu tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak memanfaatkan asetnya secara efisien untuk investasi atau pertumbuhan bisnis 

(Heimbach, Wang, & Wattenhofer, 2021). Namun, interpretasi rasio cepat juga harus 

memperhatikan konteks industri dan struktur operasional perusahaan (Korneta, 2018). 

Misalnya, perusahaan transportasi kargo mungkin memiliki rasio cepat yang lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan transportasi penumpang karena struktur aset 

dan kewajiban mereka yang berbeda. Oleh karena itu, penting untuk membandingkan 

rasio cepat dengan rata-rata industri atau perusahaan sejenis (Budak & Sarvari, 2021). 

Rasio cepat juga dapat digunakan untuk menganalisis tren likuiditas 

perusahaan dari waktu ke waktu. Penurunan rasio cepat yang signifikan dapat menjadi 

tanda peringatan awal bahwa perusahaan menghadapi masalah likuiditas (Cholil, 

2021). Sebaliknya, peningkatan rasio cepat yang konsisten menunjukkan perbaikan 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Misalnya, perusahaan yang berhasil 

menurunkan jumlah piutang atau mempercepat penagihan dari pelanggan akan melihat 

peningkatan pada rasio cepat mereka. Salah satu faktor yang  mempengaruhi rasio 

cepat dalam sektor transportasi adalah kebijakan kredit kepada pelanggan. Perusahaan 

yang memberikan kebijakan kredit terlalu longgar kepada pelanggan dapat 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan likuiditasnya. Untuk mengatasi 

masalah ini, perusahaan dapat meningkatkan sistem pengelolaan piutang atau 
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memperketat syarat pembayaran bagi pelanggan. Langkah ini tidak hanya 

memperbaiki rasio cepat tetapi juga memperkuat arus kas operasional. Faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi makro dan regulasi pemerintah juga mempengaruhi likuiditas 

perusahaan transportasi. Misalnya, kenaikan harga bahan bakar dapat meningkatkan 

biaya operasional dan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki cadangan 

kas yang cukup untuk mengantisipasi fluktuasi biaya operasional yang tidak terduga 

(Luo, 2022). 

Dalam jangka panjang, likuiditas yang baik juga mendukung stabilitas 

keuangan perusahaan. Perusahaan dengan likuiditas yang memadai memiliki 

fleksibilitas untuk mengambil peluang bisnis baru, seperti pembelian armada tambahan 

atau ekspansi ke rute baru (Purnawanti, 2021). Sebaliknya, perusahaan dengan 

likuiditas rendah cenderung kehilangan peluang tersebut karena keterbatasan dana 

yang tersedia. Namun, likuiditas yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan masalah. 

Misalnya, perusahaan yang menyimpan terlalu banyak aset lancar mungkin kehilangan 

potensi pengembalian dari investasi jangka panjang (Utaminingsih & Nursiam, 2023). 

Oleh karena itu, manajemen 

perlu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas untuk memastikan 

pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. 

Rasio cepat adalah alat yang sangat penting untuk mengevaluasi likuiditas 

perusahaan (Isabella, 2022). Dalam sektor transportasi, di mana fluktuasi arus kas dan 

kewajiban besar menjadi tantangan utama, pengelolaan likuiditas yang efektif 

sangatlah penting. Dengan memahami dan memantau rasio cepat, perusahaan dapat 

memastikan stabilitas keuangan dan kelancaran operasional dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang (Anniza & Supriatna, 2023). 

 

2.1.2 Aktivitas Perusahaan (Variabel X2) 

Aktivitas perusahaan menggambarkan sejauh mana entitas bisnis mampu 

mengoptimalkan pemanfaatan aset yang dimilikinya untuk menunjang kegiatan 

operasional serta menghasilkan pendapatan. Ukuran aktivitas digunakan sebagai 

indikator untuk menilai efektivitas pengelolaan aset perusahaan, baik aset jangka 

pendek maupun jangka panjang, dalam menciptakan penjualan. Efisiensi pada aspek 

ini tidak hanya mencerminkan kinerja operasional, tetapi juga berpengaruh terhadap 

kondisi keuangan secara menyeluruh (Dotulong, Murni, & Ogi, 2023). Dalam industri 

transportasi, aktivitas perusahaan menjadi faktor krusial karena bidang ini sangat 

bergantung pada aset fisik seperti kendaraan, perlengkapan logistik, dan fasilitas 

pendukung lainnya (Sari dan Hardiyanti, 2023). Pemanfaatan aset secara maksimal 

memungkinkan perusahaan untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada 

pelanggan sekaligus meminimalkan pemborosan sumber daya. Salah satu indikator 

yang umum digunakan untuk mengukur aktivitas adalah rasio perputaran total aset 

(total assets turnover). Rasio ini mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

total asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Rumus Perputaran total aset dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Penjualan Bersih 
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𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 = 
Total Aset Rata − rata 

Penjualan bersih mencerminkan pendapatan dari kegiatan utama perusahaan 

setelah dikurangi diskon, retur, dan potongan penjualan. 

Sementara itu, rata-rata total aset dihitung dari jumlah aset pada awal dan akhir periode 

yang dibagi dua. Rasio perputaran total aset yang tinggi mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu mengelola dan memanfaatkan seluruh asetnya secara optimal 

dalam menghasilkan penjualan. 

Sebaliknya, rasio yang rendah menandakan kurangnya efektivitas dalam penggunaan 

aset, yang bisa berarti adanya kelebihan aset yang belum dimanfaatkan secara 

produktif (Firmansyah, Tulim, dan Hastalona, 2022). Pada perusahaan transportasi, 

rasio ini menjadi indikator penting untuk menunjukkan sejauh mana kendaraan 

operasional dan sarana pendukung lainnya digunakan secara efisien dalam 

melaksanakan kegiatan usaha. 

Efisiensi tersebut berdampak positif terhadap likuiditas dan arus kas perusahaan serta 

memberikan dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan strategis terkait investasi 

dan pembiayaan (Utaminingsih & Nursiam, 2023). Kendati demikian, peningkatan 

nilai perputaran total aset tidak selalu menjadi tujuan akhir. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor lain seperti usia aset, strategi pertumbuhan, serta 

dinamika siklus industri. Nilai yang terlalu tinggi bisa menunjukkan kekurangan aset 

penunjang yang justru dapat mengganggu kualitas pelayanan (Nenobais, Niha, dan 

Manafe, 2022). 

Oleh karena itu, pengelolaan aktivitas perusahaan melalui rasio perputaran total 

aset memberikan gambaran menyeluruh tentang efisiensi penggunaan sumber daya 

serta mendukung pengembangan strategi yang berorientasi pada pertumbuhan jangka 

panjang yang berkelanjutan. 

 

2.2 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan kerangka berpikir yang 

telah disusun pada bagian sebelumnya. Hipotesis ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap aktivitas perusahaan sector transportasi, 

yang diukur melalui perputaran piutang. Hipotesis utama dalam penelitian ini berfokus 

pada pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

transportasi, dengan Net Profit Margin (NPM) sebagai indikator utama profitabilitas. 

Berdasarkan teori keuangan, likuiditas dan aktivitas operasional yang efisien berperan 

penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hipotesis utama yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H₁: Likuiditas yang tinggi, yang diukur dengan rasio cepat 

(Quick  Ratio),  berpengaruh  positif  terhadap  profitabilitas perusahaan sektor 

transportasi, yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 
2. H₂: Aktivitas perusahaan yang tinggi, yang diukur dengan perputaran total aset (total 

asset turnover), berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

transportasi, yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) 

3. H3: Likuiditas yang tinggi, yang diukur dengan rasio cepat (qoick ratio), berpengaruh 

positif terhadap aktivitas perusahaan sektor transportasi, yang di ukur dengan 
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perputaran total aset (total asset turnover) 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas 

tinggi akan lebih mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa mengorbankan 

operasional, sehingga dapat meningkatkan efisiensi bisnis dan berkontribusi terhadap 

profitabilitas. Semakin tinggi aktivitas perusahaan dalam mengelola piutang, semakin 

cepat arus kas masuk ke perusahaan, yang juga berpengaruh pada peningkatan 

profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak dalam 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 

hingga 2023. Sektor transportasi dipilih karena memiliki karakteristik yang dinamis dan 

berhubungan erat dengan aspek likuiditas, profitabilitas, dan aktivitas perusahaan yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki 

kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan secara rutin, sehingga 

memungkinkan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk analisis. Populasi ini 

mencakup berbagai jenis perusahaan transportasi, seperti perusahaan penerbangan, 

transportasi darat, dan logistik, yang diharapkan memberikan variasi dalam data yang 

dianalisis. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yang artinya pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Purba et al., 2021). Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI dan memiliki laporan keuangan yang 

lengkap selama periode 2019 hingga 2023. Perusahaan tersebut juga harus memiliki 

data yang lengkap mengenai aset lancar, kewajiban lancar, laba bersih, pendapatan, 

dan piutang, yang diperlukan untuk menghitung variabel- variabel yang diteliti, seperti 

rasio cepat, perputaran piutang, dan margin laba bersih. Kriteria ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang valid 

dan representatif untuk dianalisis (Auliya et al., 2020).  

Berdasarkan kriteria inklusi yang telah disebutkan, terdapat 20 perusahaan 

transportasi darat yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 

perusahaan yang tercatat di BEI dan memiliki data keuangan lengkap selama periode 

2019 hingga 2023. Teknik purposive sampling memungkinkan penelitian ini untuk 

memilih perusahaan-perusahaan yang paling relevan dengan fokus penelitian, 

sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti dalam sektor transportasi. 

Sampel yang lebih besar diharapkan dapat meningkatkan ketepatan hasil 

analisis dan memberikan gambaran yang lebih umum mengenai pengaruh likuiditas dan 

aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan dalam sektor ini. Adapun kriteria 

perusahaan yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan sector transportasi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2019-

2023. 

2. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan tahunnya. 
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3. Perusahaan yan menerbitkan laporan tahunan selama 2019- 2023. 

 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah langkah penting dalam penelitian 

kuantitatif karena memberikan penjelasan yang jelas mengenai cara mengukur dan 

menggambarkan setiap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, terdapat tiga 

variabel utama yang akan diuji, yaitu likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas 

perusahaan, yang masing-masing memiliki indikator pengukuran yang spesifik. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai definisi operasional dari setiap 

variabel. 

 

3.2.1 Likuiditas 

Likuiditas (X1), yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas akan diukur dengan menggunakan rasio cepat 

(quick ratio), yaitu sebuah indikator yang membandingkan antara aset lancar yang 

dapat dengan cepat dicairkan, seperti kas dan piutang, dengan kewajiban lancar yang 

harus dipenuhi dalam waktu dekat. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 

cepat adalah sebagai berikut: 

 

 

Rasio cepat ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya  tanpa bergantung pada 

persediaan barang yang mungkin tidak segera dapat dijual atau dicairkan. 

 

3.2.2 Aktivitas 

Variabel ketiga dalam penelitian ini adalah aktivitas (X2), yang mencerminkan 

seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan pendapatan. Efisiensi ini menjadi indikator penting untuk menilai sejauh 

mana aset perusahaan mampu mendukung kegiatan operasional secara optimal. 

Pengukuran aktivitas dilakukan melalui rasio perputaran total aset (Total Asset 

Turnover), yang menggambarkan frekuensi atau seberapa sering aset perusahaan 

digunakan untuk menghasilkan penjualan dalam satu periode tertentu. Rasio ini 

menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola dan mengoptimalkan aset yang 

dimilikinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung perputaran total aset adalah: 

Penjualan Bersih 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 = 
Total Aset Rata − rata 
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Nilai perputaran total aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memanfaatkan aset secara maksimal untuk menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, nilai 

yang rendah dapat mengindikasikan bahwa aset belum digunakan secara optimal 

dalam mendukung kegiatan usaha. Oleh karena itu, indikator ini memberikan wawasan 

penting mengenai efisiensi operasional dan kinerja manajerial perusahaan dalam 

pengelolaan sumber daya yang tersedia. 

 

3.2.3 Profitabilitas 

Variabel kedua adalah profitabilitas (Y), yang mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Profitabilitas 

dalam penelitian ini akan diukur menggunakan margin laba bersih (Net Profit 

Margin/NPM), yaitu rasio yang mengukur berapa banyak laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dari setiap pendapatan yang dihasilkan.  

Rasio ini dihitung dengan rumus berikut: 

 

 

Dengan menggunakan margin laba bersih, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan mampu mengelola biaya dan pendapatannya 

untuk menghasilkan laba yang optimal. Setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki indikator yang dapat dihitung dengan rumus tertentu, yang 

memungkinkan pengukuran yang lebih akurat dan objektif. Penggunaan indikator-

indikator ini juga memudahkan peneliti dalam menganalisis hubungan antar variabel 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan 

dalam sektor transportasi. 

 

3.3 Instrumen Penelitian & Pengukuran 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data sekunder dipilih karena memberikan informasi yang lebih 

objektif dan dapat diandalkan untuk analisis kuantitatif. Laporan keuangan yang 

digunakan mencakup neraca dan laporan laba rugi yang dipublikasikan oleh 

perusahaan sektor transportasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

penghitungan rasio-rasio keuangan yang terkait dengan variabel yang diteliti, yaitu 

likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas perusahaan. Pengukuran untuk masing- masing 

variabel dilakukan dengan menggunakan indikator-indikator yang relevan. Untuk 

variabel likuiditas (X1), instrumen pengukurannya adalah rasio cepat yang dihitung 

dengan membandingkan aset lancar yang dapat segera dicairkan dengan kewajiban 

lancar yang harus dipenuhi dalam waktu dekat. Lalu untuk variabel aktivitas (X2), 

pengukurannya dilakukan dengan menggunakan perputaran piutang (Receivable 

Turnover), yang menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 

piutangnya dan mengubahnya menjadi kas. Sedangkan pengukuran untuk profitabilitas 

(Y) dilakukan dengan menggunakan indikator margin laba bersih (Net Profit 
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Margin/NPM), yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari pendapatan yang diperoleh. 

Setiap indikator diukur dengan rumus yang telah ditentukan sebelumnya, dan 

data yang diperoleh akan digunakan untuk menghitung nilai variabel yang 

bersangkutan. Pengukuran ini dilakukan dengan menghitung rasio keuangan 

berdasarkan data yang tersedia dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Penggunaan data sekunder ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, karena 

data tersebut telah melewati proses audit dan verifikasi yang dilakukan oleh pihak yang 

berwenang. Untuk memastikan keakuratan data yang digunakan, dilakukan verifikasi 

dengan cara memeriksa konsistensi antar laporan keuangan dari tahun ke tahun. 

Penggunaan instrumen pengukuran yang berbasis pada rasio keuangan ini 

memungkinkan penelitian ini untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

hubungan antar variabel yang diteliti (Agustianti et al., 2022). Pengukuran yang tepat 

dan akurat sangat penting dalam penelitian ini karena hasil yang diperoleh akan 

digunakan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor transportasi di Indonesia. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least 

Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). PLS-SEM adalah teknik analisis 

multivariat yang sangat cocok untuk menguji hubungan antar variabel dalam model 

yang kompleks, seperti yang digunakan dalam penelitian ini (Rahadi, 2023). PLS-SEM 

memungkinkan peneliti untuk menguji model hubungan antara variabel likuiditas 

(X1), aktivitas (X2), dan profitabilitas (Y) secara simultan, dengan mempertimbangkan 

pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel. Teknik ini dipilih karena 

dapat menangani data yang tidak berdistribusi normal dan memungkinkan analisis 

untuk jumlah sampel yang relatif kecil, serta lebih fleksibel dalam menangani model-

model yang melibatkan banyak variabel (Rahadi, 2023). 

PLS-SEM dipilih karena mampu menangani model dengan jumlah sampel 

yang lebih kecil, serta tidak memerlukan asumsi distribusi normal dalam data. Analisis 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor transportasi. Dalam analisis ini, terdapat beberapa tahapan utama, 

yaitu analisis jalur (path analysis), evaluasi model struktural (inner model), dan uji 

hipotesis. 

 

3.4.1 Analisis Statitik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah alat analisis yang bertujuan menyajikan data 

secara ringkas dan sistematis—baik melalui tabel, grafik, maupun ukuran statistik 

seperti tendensi sentral dan variabilitas. Ini merupakan langkah awal yang penting 

sebelum analisis lanjut atau sebagai analisis mandiri untuk memahami kondisi 

fenomena tertentu (Lilih Deva Martias, 2022) 

 

3.4.2 SEM-PLS 
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Model PLS-SEM terdiri dari dua komponen utama, yaitu model pengukuran 

(measurement model) dan model struktural (structural model). Model pengukuran 

menggambarkan hubungan antara variabel laten (yaitu likuiditas, profitabilitas, dan 

aktivitas) dengan indikator-indikator yang digunakan untuk mengukurnya (Rahadi, 

2023). Sedangkan model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten itu 

sendiri. Dalam penelitian ini, variabel likuiditas diukur dengan menggunakan rasio 

cepat, variabel profitabilitas diukur dengan margin laba bersih, dan variabel aktivitas 

diukur dengan perputaran piutang. Setelah data untuk setiap variabel dikumpulkan dan 

dihitung menggunakan rumus-rumus tersebut, langkah selanjutnya dalam PLS-SEM 

adalah membangun model pengukuran untuk memverifikasi apakah indikator-

indikator yang dipilih sesuai untuk mengukur variabel laten (Rahadi, 2023), kemudian 

dilakukan analisis model struktural untuk menguji hubungan antar variabel 

laten, serta pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel likuiditas, 

profitabilitas, dan aktivitas perusahaan (Sari & Hardiyanti, 2023). PLS- SEM dalam 

penelitian ini menggunakan estimasi Inner Model.  

Inner Model berfokus pada hubungan antar variabel laten itu sendiri. Pengujian 

model dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SmartPLS atau 

WarpPLS, yang dapat menghasilkan estimasi koefisien jalur, nilai R- squared (R²), dan 

uji signifikansi untuk mengidentifikasi pengaruh antar variabel. Dengan menggunakan 

PLS-SEM, penelitian ini dapat mengidentifikasi seberapa besar pengaruh likuiditas 

dan profitabilitas terhadap aktivitas perusahaan dalam sektor transportasi, serta 

mengeksplorasi kemungkinan adanya hubungan yang lebih kompleks di antara ketiga 

variabel tersebut. 

 

3.4.2.1 Uji Outer Model 

Outer Model, atau yang dikenal sebagai model pengukuran, merupakan tahap 

analisis yang digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel laten dengan 

indikator-indikator yang merepresentasikannya. Pengujian outer model dilakukan 

dengan bantuan prosedur Algoritma PLS, yang bertujuan mengevaluasi validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. Dalam PLS-SEM, terdapat dua jenis pengukuran outer 

model, yaitu model reflektif dan model formatif. Pengukuran reflektif menjadi tahap 

awal yang dinilai pada model luar, dengan penilaian dilakukan melalui uji reliabilitas 

dan validitas. metode yang digunakan untuk mengukur  yakni Convergent Validity, 

Descriminant Validity, Cpmposite Reability (Cronbach’s Alpha), (Ghozali,2016). 

a. Covergent Validity 

Validitas ini berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur- pengukur dari suatu 

konstruk seharusnya berkolerasi tinggi. Uji validitas konvergen indicator refleksif 

dengan program SmartPLS 3.0 dapat dilihat dari nilai loading faktor untuk setiap 

indikator konstruk. 

b. Discriminant Validity 

Validitas ini terkait dengan gagasan bahwa pengukuran konstruk yang berbeda tidak 

seharusnya berkorelasi dengan tinggi. Jika dua alat yang berbeda mengukur dua 

konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan skor yang tidak berkorelasi, 

ini menunjukkan validitas diskriminan. 

c. Composite Reability (Cronbach’s Alpha) 
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Pengukuran model juga melakukan uji reliabilitas konstruk untuk membuktikan 

ketepatan, akurasi, dan konsistensi instrumen dalam mengukur konstruk. Composite 

Reliability dan Cronbach's Alpha adalah dua cara untuk mengukur reliabilitas 

konstruksi. Namun, untuk menilai reliabilitas konstruk, lebih baik menggunakan 

Reliabilitas Komposit daripada Cronbach's Alpha. 

 

3.4.2.2 Uji Inner Model 

Uji inner model bertujuan untuk menguji hubungan struktural antar variabel 

laten dalam model penelitian. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai R-squard 

(R2 ) yang menunjukkan proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Semakin tinggi nilai, semakin besar kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi data. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

Nilai R2 menunjukkan seberapa besar variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Semakin tinggi nilai R2 , semakin kuat hubungan antara variabel. 

Uji inner model juga mengevaluasi path coefficient untuk menentukan sejauh mana 

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien jalur 

diperoleh dari hasil estimasi PLS-SEM dan diuji signifikansinya melalui 

bootstrapping, yang menghasilkan nilai t-statistic dan p- value. Jika nilai p-value < 

0,05, maka hubungan antar variabel dianggap signifikan. 

 

3.4.2.3 Uji Model Fit 

Agar model memenuhi kriteria model fit, nilai SMSR harus kurang dari 0,05 

(Cangur dan Ercan, 2015). Namun berdasarkan penjelasan dari situs SMARTPLS, 

batasan atau kriteria model fit antara lain: Nilai RMS Theta atau Root Mean Square 

Theta < 0,102, Nilai SRMR atau Standardized Root Mean Square <0,10 atau < 0,08 dan 

Nilai NFI > 0,9. 

 

3.4.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi 

pengaruh variabel independen (likuiditas dan aktivitas) terhadap variabel dependen 

(profitabilitas), yang diukur menggunakan teknik Partial Least Squares - Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). Pengujian dilakukan melalui metode bootstrapping, 

yang menghasilkan nilai t-statistic dan p-value untuk mengevaluasi hubungan antar 

variabel. 

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika p-value < 0,05 → hipotesis diterima (signifikan). 
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2. Jika p-value ≥ 0,05 → hipotesis ditolak (tidak signifikan). 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah dibangun, 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H₁: Likuiditas yang tinggi, yang diukur dengan rasio cepat (Quick Ratio), berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perusahaan sektor transportasi, yang diukur dengan Net 

Profit Margin (NPM). 

2. H₂: Aktivitas perusahaan yang tinggi, yang diukur dengan perputaran total aset (total 

asset turnover), berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan sektor 

transportasi, yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (path 

coefficient) serta tingkat signifikansinya. Jika hipotesis diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas dan aktivitas memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan dalam sektor transportasi. 

 

3.4.3.1 Direct Effect 

Direct Effect adalah pengaruh langsung dari suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen tanpa melalui variabel perantara (mediator). Menurut Hair et al. 

(2019) dan Ghozali & Latan (2015), Direct effect diukur melalui koefisien jalur (path 

coefficient) antara dua konstruk laten yang terhubung langsung dalam model 

struktural. Nilainya menunjukkan arah (+/–) dan besarnya pengaruh satu variabel 

terhadap variabel lainnya. Signifikansinya diuji menggunakan metode bootstrapping 

untuk memperoleh  t‑statistic  atau  p‑value.  Jika  pengaruh  langsung  signifikan, 

berarti variabel independen memengaruhi variabel dependen tanpa harus melalui 

mediator. Contoh: Pada model X → Y, koefisien jalur 0,45 berarti setiap kenaikan 1 

unit pada X akan meningkatkan Y sebesar 0,45 (dengan asumsi variabel lain konstan). 

 

3.4.3.2 Indirect Effect 

Uji Indirect Effect adalah pengujian dalam analisis jalur atau SEM‑PLS yang 

digunakan untuk melihat pengaruh tidak langsung suatu variabel independen terhadap 

variabel dependen melalui variabel perantara (mediator). Hair et al. (2019) dan 

Ghozali & Latan (2015),Indirect effect terjadi ketika variabel X memengaruhi variabel 

Y. Signifikansi pengaruh tidak langsung biasanya diuji dengan bootstrapping untuk 

mendapatkan nilai t‑statistic atau p‑value. Jika pengaruh tidak langsung signifikan, 

berarti variabel mediator memiliki peran dalam hubungan X terhadap Y. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Perhitungan Likuiditas 

Likuiditas merupakan indikator keuangan yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
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menggunakan aset lancar yang paling likuid. Dalam penelitian ini, pengukuran 

likuiditas dilakukan melalui rasio cepat (quick ratio), yang dihitung dengan 

membandingkan jumlah kas, setara kas, dan piutang usaha terhadap total kewajiban 

lancar. Rasio ini memberikan gambaran yang lebih konservatif mengenai kondisi 

likuiditas perusahaan karena tidak memperhitungkan persediaan, yang umumnya 

memerlukan waktu lebih lama untuk dikonversi menjadi kas.  

Tujuan dari perhitungan rasio cepat ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 

tingkat kesiapan keuangan masing-masing perusahaan dalam sektor transportasi yang 

dijadikan objek penelitian, khususnya dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa bergantung pada penjualan persediaan. Nilai rasio yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan likuiditas yang baik dan dapat dengan mudah 

menutupi liabilitas jangka pendeknya. Sebaliknya, rasio yang rendah dapat menjadi 

sinyal adanya potensi masalah keuangan yang memerlukan perhatian serius dari 

manajemen. Berdasarkan data laporan keuangan yang dikumpulkan dari  

tahun 2019 hingga 2023, berikut disajikan hasil perhitungan rasio cepat untuk 

seluruh perusahaan transportasi yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1. Perhitungan Likuiditas (indicator rasio cepat) 
 

KODE 
TAHUN RATA- RATA 

SAMPEL 
STD. 

INDUSTRI 
KET 

2019 2020 2021 2022 2023 
KAI 0,72 0,889 0,92 1,425 0,641 0,92 1,5 KURANG BAIK 
BIRD 1,22 1,924 2,398 1,504 1,693 1,75 1,5 BAIK 
TAXI 0,29 0,273 7,116 7,587 7,481 4,55 1,5 BAIK 
IMJS 0,838 0,851 0,822 0,71 0,9 0,82 1,5 KURANG BAIK 
SAPX 3,863 2,849 3,032 2,571 1,755 2,81 1,5 BAIK 
BPTR 0,243 0,217 0,318 0,387 0,67 0,37 1,5 KURANG BAIK 
TRJA 0,334 0,527 0,773 0,852 0,505 0,60 1,5 KURANG BAIK 
KJEN 4,342 2,143 2,79 2,44 2,405 2,82 1,5 BAIK 
SHIP 0,882 0,95 1,624 1,772 1,142 1,27 1,5 KURANG BAIK 
PTIS 0,938 2,574 3,488 4,371 2,857 2,85 1,5 BAIK 
WEHA 0,489 328,6 0,366 3,1 2,821 67,07 1,5 BAIK 
AKSI 1,493 1,436 1,787 1,506 1,608 1,57 1,5 BAIK 
SAFE 0,133 0,112 0,084 0,141 0,103 0,11 1,5 KURANG BAIK 
DEAL 0,989 0,728 0,464 0,628 0,565 0,67 1,5 KURANG BAIK 
PURA 2,01 2,635 3,054 1,583 1,533 2,16 1,5 BAIK 
JAYA 1,215 1,713 7,861 2,809 1,002 2,92 1,5 BAIK 
LRNA 1,86 0,525 0,671 0,575 0,652 0,86 1,5 KURANG BAIK 
MIRA 1,134 0,608 2,9 2,9 4,63 2,43 1,5 BAIK 
ASSA 0,506 0,433 0,871 8,299 0,843 2,19 1,5 BAIK 
SDMU 0,47 0,226 0,245 1,015 0,383 0,47 1,5 KURANG BAIK 

Sumber: Data diolah 2025 

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan tingkat 

likuiditas antar perusahaan. Beberapa perusahaan mampu menjaga rasio likuiditasnya 

tetap stabil dan berada di atas standar umum yang sehat (yaitu minimal 1,5 kali), 

sementara yang lain menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Analisis terhadap 

rasio likuiditas ini menjadi penting untuk melihat bagaimana efisiensi pengelolaan 

aset lancar dan kewajiban jangka pendek dilakukan oleh masing-masing 

perusahaan. 

Selain disajikan dalam bentuk table, berikut disajikan juga hasil perhitungan 

likuiditas pada perusahaan sub-sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 209-2023 dalam bentuk grafik dibawah ini : 
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Grafik 4.1 Hasil perhitungan likuiditas 

 

Grafik analisis rasio cepat perusahaan sektor transportasi periode 2019– 2023 

menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio cepat dihitung dari perbandingan aset lancar yang 

sangat likuid (kas, setara kas, dan piutang usaha) dengan kewajiban lancar. Tahun 

2020 menunjukkan penurunan tajam akibat pandemi COVID-19, yang menyebabkan 

penurunan pendapatan, gangguan arus kas, dan turunnya kemampuan membayar utang 

jangka pendek. Mulai 2021 hingga 2023, tren rasio cepat meningkat seiring 

pemulihan ekonomi, penghematan biaya, dan restrukturisasi utang, yang menunjukkan 

perbaikan dalam pengelolaan likuiditas. Meskipun begitu, beberapa perusahaan masih 

mencatat rasio cepat di bawah standar ideal industri (1,5), menandakan keterbatasan 

likuiditas dan ketergantungan pada pembiayaan jangka pendek. Rasio cepat < 1 

mengindikasikan risiko kesulitan keuangan, rasio = 1 menandakan keseimbangan 

likuiditas, dan rasio > 1 menunjukkan posisi keuangan yang sehat. 

 

Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan kemampuan perusahaan 

transportasi untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi ekonomi. Selain itu, hal ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan kas yang efektif sebagai landasan dalam menjaga 

stabilitas keuangan jangka pendek. 

 

4.1.1 Hasil Perhitungan Aktivitas 

Aktivitas perusahaan diukur melalui rasio perputaran total aset (total assets 

turnover), yang menggambarkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan pendapatan. Rasio ini penting untuk menilai kemampuan operasional 

perusahaan transportasi dalam mengelola sumber daya secara optimal. Hasil analisis 

periode 2019–2023 menunjukkan bahwa nilai rasio aktivitas mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya, dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti dampak 

pandemi COVID-19, pemulihan ekonomi, dan penyesuaian strategi operasional. Pada 

tahun 2019, aktivitas perusahaan relatif stabil, namun menurun tajam pada 2020 dan 

2021 akibat terbatasnya mobilitas. Tren mulai membaik pada 2022 dan 2023 

seiring meningkatnya efisiensi penggunaan aset. Beberapa perusahaan juga 

melakukan efisiensi struktural, seperti menjual atau menyewakan aset tidak produktif, 

yang turut meningkatkan rasio aktivitas, berikut disajikan hasil perhitungan rasio 

aktivitas (total assets turnover) untuk seluruh perusahaan yang menjadi sampel: 
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Aktivitas (indicator perputaran Total Aset) 
NO KODE TAHUN RATA- 

RATA 
SAMPEL 

STD. 
INDUSTR

I 

KET 

2019 2020 2021 2022 2023    
1 KAI 0,54 0 0,27 0,3 0,36 0,31 2 KURANG BAIK 
2 BIRD 0,56 0 0,32 0,5 0,13 0,31 2 KURANG BAIK 
3 TAXI 0,15 0,1 0,04 0 0,07 0,07 2 KURANG BAIK 
4 IMJS 0,18 0,2 0,17 0,2 0,19 0,18 2 KURANG BAIK 
5 SAPX 3,1 2,5 2,56 2,4 2,17 2,53 2 BAIK 
6 BPTR 0,3 0,3 0 0,3 0,32 0,25 2 KURANG BAIK 
7 TRJA 0,73 0,7 0,64 0,6 0,61 0,66 2 KURANG BAIK 
8 KJEN 0,24 0,2 0,12 0,1 0,12 0,16 2 KURANG BAIK 
9 SHIP 3,59 0,5 0,33 0,4 0,4 1,05 2 KURANG BAIK 

10 PTIS 0,35 0,3 0,35 0,5 0,35 0,38 2 KURANG BAIK 
11 WEH

A 
0,49 0,3 0,42 0,5 0,85 0,51 2 KURANG BAIK 

12 AKSI 1,69 1,8 1,67 1,5 1,26 1,58 2 KURANG BAIK 
13 SAFE 0,51 0,4 0,52 0,9 0,96 0,66 2 KURANG BAIK 
14 DEAL 0,55 0,3 0,38 0,5 0,21 0,40 2 KURANG BAIK 
15 PURA 0,64 0,2 0,26 0,2 0,35 0,33 2 KURANG BAIK 
16 JAYA 0,38 0,8 0,71 0,6 0,57 0,61 2 KURANG BAIK 
17 LRNA 0,41 0,2 0,28 0,4 0,32 0,33 2 KURANG BAIK 
18 MIRA 0 0 0,5 0,4 0,63 0,30 2 KURANG BAIK 
19 ASSA 10,4 14 1,63 0,9 0,61 5,40 2 BAIK 
20 SDM

U 
0,45 0,5 0,49 0,5 0,61 0,51 2 KURANG BAIK 

Sumber: Data diolah 2025 

Hasil perhitungan menunjukkan adanya variasi nilai perputaran aset 

antarperusahaan, yang mengindikasikan perbedaan tingkat efisiensi operasional dalam 

sektor transportasi. Nilai rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu memaksimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan penjualan, 

sedangkan nilai yang rendah mengindikasikan pemanfaatan aset yang belum optimal. 

Selain disajikan dalam bentuk table, berikut disajikan juga hasil perhitungan 

rasio aktivitas pada perusaaan sub-sektor transportasi dalam bentuk grafik di bawah ini. 

 

Grafik 4.2 Hasil perhitungan aktivitas 

 

Secara visual, grafik memperlihatkan adanya variasi nilai antarperusahaan 

maupun antarperiode. Beberapa perusahaan memperlihatkan tren peningkatan rasio 

perputaran aset, yang menandakan efisiensi pengelolaan aset yang semakin baik. 

Peningkatan ini bisa dikaitkan dengan optimalisasi operasional, pengurangan aset yang 

tidak produktif, atau peningkatan volume pendapatan. Secara keseluruhan, grafik ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan aset selama lima tahun terakhir. Fluktuasi nilai rasio di antara 
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perusahaan menunjukkan adanya perbedaan strategi manajerial dan kondisi internal 

yang memengaruhi kemampuan masing-masing entitas dalam mengelola asetnya. 

 

4.1.2 Hasil Perhitungan Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan tolok ukur utama dalam menilai kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari penjualannya. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diukur melalui rasio Net Profit Margin (NPM), yang mengindikasikan persentase laba 

bersih terhadap total pendapatan. Hasil analisis menunjukkan adanya variasi nilai 

NPM yang mencerminkan perbedaan kinerja keuangan antarperusahaan transportasi 

selama 2019–2023. Perusahaan dengan NPM tinggi umumnya mampu mengendalikan 

biaya secara efisien dan mempertahankan pendapatan yang stabil. Sebaliknya, NPM 

rendah atau negatif menandakan rendahnya efektivitas dalam mengelola beban usaha 

atau tertekannya pendapatan. Fluktuasi NPM juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi global dan pandemi, serta faktor internal seperti strategi 

operasional dan struktur biaya. Dengan demikian, analisis ini merefleksikan sejauh 

mana perusahaan mampu menjaga profitabilitas secara konsisten dalam situasi yang 

dinamis. 

 

Table 4.3 Hasil perhitungan priftabilitas (indicator net profit margin) 
 

NO 
 

KODE 
TAHUN RATA- 

RATA 
SAMPEL 

STD. 
INDUSTRI 

KET 

2019 2020 2021 2021 2023    
1 KAI 0,09 1,2 0,03 0,07 0,07 0,29 20% BAIK 
2 BIRD 0,08 -0,8 0 0,1 0,1 -0,10 20% TIDAK BAIK 
3 TAXI -2,1 -2,5 26 -5,1 -0,8 3,11 20% BAIK 
4 IMJS 0,01 -0 -

0,02 
0,02 0,05 0,01 20% TIDAK BAIK 

5 SAPX 0,1 0,07 0,08 0 0 0,05 20% TIDAK BAIK 
6 BPTR 0,05 0,02 53,7 0,05 0,06 10,78 20% BAIK 
7 TRJA 0,08 0,1 0,11 0,08 0,02 0,08 20% TIDAK BAIK 
8 KJEN 0,02 -0,1 -

0,22 
-0 0 -0,07 20% TIDAK BAIK 

9 SHIP 0,22 0,26 0,21 0,19 0,16 0,21 20% BAIK 
10 PTIS 0,02 0 0,01 0,03 0,07 0,03 20% TIDAK BAIK 
11 WEHA 0,03 -0,5 -0,1 0,1 0,12 -0,07 20% TIDAK BAIK 
12 AKSI 0,01 0,01 0,05 0,1 0,03 0,04 20% TIDAK BAIK 
13 SAFE 0,05 -0,1 0 0,04 0,08 0,01 20% TIDAK BAIK 
14 DEAL -0 -0,6 -

0,33 
-0,1 -0,3 -0,28 20% TIDAK BAIK 

15 PURA 0,06 0,08 0,07 0,05 0,02 0,06 20% TIDAK BAIK 
16 JAYA 0,01 0,05 0,08 0,05 0,12 0,06 20% TIDAK BAIK 
17 LRNA 0,06 0,66 0,38 0,23 0,01 0,27 20% BAIK 
18 MIRA 1,12 0,61 0,2 0,13 0,16 0,44 20% BAIK 
19 ASSA 0,04 0,02 0,03 0 0 0,02 20% TIDAK BAIK 
20 SDMU 0,34   0,49 0,12 0,03 0,35 0,27 20% BAIK 

Sumber: Data diolah 2025 

Rasio ini menunjukkan persentase laba bersih terhadap pendapatan, yang 

mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan 

operasional. Setiap entri dalam tabel mencantumkan nilai NPM tahunan dari masing-

masing perusahaan, diikuti oleh rata-rata lima tahun, standar deviasi industri, serta 

kategori penilaian kinerja (“BAIK” atau “TIDAK BAIK”). Standar industri ditetapkan 

sebesar 20% sebagai batas acuan untuk menilai apakah performa suatu perusahaan 

dikategorikan sehat secara profitabilitas. Berdasarkan data, hanya sebagian kecil 

perusahaan yang memiliki NPM di atas rata-rata standar industri, seperti SHIP (0,21), 

SDMU (0,27), dan MIRA (0,44), yang menunjukkan efisiensi tinggi dalam 
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menghasilkan laba dari pendapatan.  

Perusahaan-perusahaan ini dikategorikan sebagai “BAIK” karena berhasil 

mempertahankan profitabilitas yang stabil dan di atas ambang batas industri. 

Sebaliknya, sebagian besar perusahaan mencatatkan nilai NPM yang rendah bahkan 

negatif, seperti TAXI (-0,8) dan WEHA  (-0,07),  yang  mengindikasikan  

ketidakmampuan  dalam  mengelola pendapatan dan biaya secara efektif. Hal ini 

menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku industri transportasi, 

baik dari segi struktur biaya, efisiensi operasional, maupun tekanan eksternal seperti 

persaingan pasar dan dampak pandemi. 

Selain disajikan dalam bentuk table, berikut disajikan juga hasil perhitungan 

profitabilitas pada perusahaan sub-sektor transportasi dalam bentuk grafik di bawah ini. 

 

Grafik 4.3 Hasil perhitungan profitabilitas 

 

Grafik perhitungan profitabilitas menyajikan gambaran mengenai kemampuan 

masing-masing perusahaan dalam sektor transportasi dalam menghasilkan laba bersih 

selama periode 2019 hingga 2023. Pengukuran dilakukan menggunakan rasio Net Profit 

Margin (NPM), yaitu indikator yang menunjukkan proporsi laba bersih terhadap total 

pendapatan perusahaan. Rasio ini menjadi tolok ukur penting dalam menilai efisiensi 

operasional serta stabilitas kinerja finansial jangka panjang. Dari grafik, terlihat adanya 

perbedaan yang cukup mencolok antar perusahaan. Beberapa perusahaan seperti 

MIRA, SHIP, dan SDMU mencatat nilai NPM yang tinggi dan relatif stabil, 

mencerminkan efektivitas dalam mengelola pendapatan dan menekan biaya 

operasional.  

Kinerja ini menunjukkan ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan 

industri yang kompetitif dan kondisi ekonomi yang fluktuatif. Sebaliknya, terdapat 

perusahaan seperti TAXI, WEHA, dan DEAL yang menunjukkan rasio NPM negatif 

atau sangat rendah. Hal ini mencerminkan ketidakefisienan dalam pengelolaan biaya 

atau pendapatan yang belum optimal, yang dapat disebabkan oleh tekanan operasional, 

penurunan permintaan, atau dampak eksternal seperti krisis ekonomi maupun pandemi. 

Secara keseluruhan, grafik ini tidak hanya menampilkan kinerja individu perusahaan, 

tetapi juga merefleksikan kondisi persaingan di industri transportasi. Dengan melihat 

posisi perusahaan dibandingkan dengan standar industri, grafik ini dapat menjadi alat 

evaluatif dalam merumuskan kebijakan peningkatan profitabilitas secara strategis di 

masa mendatang. 
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4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan salah satu tahapan awal dalam analisis data 

kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data yang digunakan dalam penelitian. Dalam konteks ini, statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai variabel yang diteliti, yaitu likuiditas 

(Quick Ratio), aktivitas (Perputaran Piutang atau Total Asset Turnover), dan 

profitabilitas (Net Profit Margin) pada perusahaan sektor transportasi yang menjadi 

sampel selama periode 2019–2023.  

Tabel statistik deskriptif ini menjadi dasar penting sebelum dilakukan analisis 

inferensial lebih lanjut, seperti regresi atau uji hipotesis. Informasi ini tidak hanya 

membantu memahami struktur data, tetapi juga mengidentifikasi adanya outlier atau 

penyimpangan data yang perlu diperhatikan dalam tahap analisis selanjutnya. 

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 Rata-Rata Median Minimum Maksimum Standar 

Deviasi 

Likuiditas 576.890 158.000 1000,00 32.859.000 3.272.087 

Aktivitas 345.490 306.000 4000,00 1.252.000 268.917 

Profitabilitas 6.201.560 5.689.000 2345000,00 63.475.000 6.077.439 

Sumber: Data diolah SMARTPLS 3 

 

Statistik ini mencakup ukuran-ukuran sentral dan penyebaran data, seperti nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation). 

Nilai-nilai tersebut memberikan informasi penting mengenai variasi dan kecenderungan 

pusat data untuk masing-masing variabel. 

Secara umum, penjelasan tiap parameter adalah sebagai berikut: 

1. Mean (Rata-rata) menunjukkan nilai tengah yang mewakili kecenderungan umum dari 

data yang diamati. Nilai ini menjadi acuan awal untuk menilai kinerja keuangan secara 

agregat pada masing-masing variabel. 

2. Minimum dan Maksimum menggambarkan rentang nilai ekstrem yang terdapat dalam 

data. Rentang ini menunjukkan seberapa besar perbedaan antara perusahaan dengan 

kinerja terbaik dan terburuk dalam hal likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas. 

3. Standard Deviation (Simpangan Baku) mengukur tingkat variasi atau penyimpangan 

data terhadap nilai rata-rata. Semakin besar simpangan baku, semakin besar pula 

penyebaran data dari rata-ratanya, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar 

perusahaan dalam mengelola keuangan mereka. 

Sebagai contoh, jika nilai rata-rata Net Profit Margin (NPM) menunjukkan 

angka positif namun dengan simpangan baku yang tinggi, hal ini menandakan bahwa 

tidak semua perusahaan menunjukkan tingkat profitabilitas yang sama sebagian 

mungkin sangat menguntungkan, sementara lainnya mengalami kerugian. Begitu juga 

untuk rasio cepat dan perputaran piutang, jika nilai minimum mendekati nol atau 

bahkan negatif (jika diinterpretasikan secara luas pada piutang tak tertagih atau defisit 
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likuiditas), maka dapat disimpulkan bahwa beberapa perusahaan berada dalam kondisi 

keuangan yang kurang stabil.  

Tabel statistik deskriptif ini menjadi dasar penting sebelum dilakukan analisis 

inferensial lebih lanjut, seperti regresi atau uji hipotesis. Informasi ini tidak hanya 

membantu memahami struktur data, tetapi juga mengidentifikasi adanya outlier atau 

penyimpangan data yang perlu diperhatikan dalam tahap analisis selanjutnya. 

 

4.3 Structural Equation Modeling – Partial Least Square 

4.3.1 Uji Outor Model 

 

 

Gambar 4.2 output outer model SMARTPLS3 

 

1. Uji Validitas 

a. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen bertujuan untuk memastikan adanya hubungan yang valid antara 

seluruh indikator dengan konstruk atau variabel laten yang diukurnya. Konsep ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan satu variabel laten 

yang menjadi dasar pembentukannya. Menurut Jogiyanto dalam Jansen (2022), kriteria 

umum (rule of thumb) validitas konvergen adalah nilai outer loading factor di atas 

0,70. Artinya, lebih dari setengah rata-rata indikator dapat menjelaskan variabel 

latennya, sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2021). 

Tabel 4.6 Loading Factor 
Variabel Loading Factor Rule Of Thumb Kesimpulan 

Likuiditas 1,000 > 0,70 Valid 

Aktivitas 1,000 > 0,70 Valid 

Profitabilitas 1,000 > 0,70 Valid 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

Berdasarkan tabel 4.6 mengenai nilai loading di atas, terlihat bahwa semua 

variabel di atas 0,70 yang artinya indikator pada setiap variabel yang menjadi sampel 

penelitian ini telah memenuhi syarat pengujian validitas konvergen dengan baik dan 

memadai. Nilai loading factor pada sampel penelitian ini sebesar 1000, maka dapat 

disimpulkan jika semua indikator valid dan dapat digunakan untuk mengukur ketiga 

variabel. 

Variabel konvergen juga dapat diukur melalui Average Variance Extracted. 
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nilai Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel penelitian > 

0,50. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian telah 

memenuhi validitas konvergen yang baik (Sekaran & Bougie, 2022). 

Tabel 4.7 Average Varian extracted (AVE) 
Variabel AVE Rule Of Thumb Kesimpulan 

Likuiditas 1,000 > 0,50 Valid 

Aktivitas 1,000 > 0,50 Valid 

Profitabilitas 1,000 > 0,50 Valid 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

Mengacu pada tabel 4.7 yang memuat nilai Average Variance Extracted 

(AVE), seluruh variabel penelitian menunjukkan nilai AVE di atas 0,50. Hal ini 

mengindikasikan bahwa indikator pada setiap variabel dalam sampel penelitian telah 

memenuhi kriteria pengujian validitas konvergen secara baik dan memadai. Dengan 

nilai AVE pada sampel penelitian sebesar 1,000, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator dinyatakan valid serta layak digunakan untuk mengukur keempat variabel 

yang diteliti. 

 

b. Validitas Deskriminan 

Validitas diskriminan juga dapat diidentifikasi melalui nilai Cross Loading, di mana 

skor loading pada satu blok indikator yang sama harus lebih dari 0,70 dibandingkan 

dengan nilai korelasi antar variabel laten. 

Tabel 4.8 Cross Loading 
Variabel Likuiditas Aktivitas Profitabilitas 

X1 1,000 0,024 0,014 

X2 0,024 1,000 -0,166 

Y 0,014 -0,166 1,000 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

 

Tabel 4.8 digunakan sebagai acuan dalam pengujian validitas diskriminan 

melalui metode cross-loading. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai cross- 

loading pada indikator yang berhubungan dengan variabel Likuiditas (X1), Aktivitas 

(X2), dan Profitabilitas (Y) lebih tinggi dibandingkan nilai pada indikator variabel 

lainnya. Seluruh indikator konstruk memiliki nilai cross-loading di atas 0,70, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap indikator valid dan memenuhi kriteria uji 

validitas diskriminan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Composite Reability 

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan akurasi 

instrumen dalam mengukur konstruk. Untuk dapat memenuhi reliabilitas yang baik, 

nilai Composite Reliabilitas harus lebih besar dari 0,70 (Chin, 2021). 

 Tabel 4.9 Composite Reability  
Variabel Composite Reability Rule Of Thumb Kesimpulan 
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Likuiditas 1,000 > 0,70 Valid 

Aktivitas 1,000 > 0,70 Valid 

Profitabilitas 1,000 > 0,70 Valid 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

 

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Composite Reliability-nya lebih 

dari 0,70. Berdasarkan data pada Tabel 4.9, terlihat bahwa seluruh konstruk telah 

memenuhi kriteria tersebut, yang ditunjukkan dengan nilai reliabilitas komposit di atas 

0,70. Dengan demikian, seluruh indikator memiliki konsistensi dalam mengukur 

keempat variabel yang diteliti. 

 

b. Cronbach’s Alpha 

Pengujian realibilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach's Alpha . Suatu instrumen penelitian dikatakan dapat 

dipercaya ( reliable ) apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.10 Cronback’s Alpha 
Variabel Cronbach's Alpha Rule Of Thumb Kesimpulan 

Likuiditas 1,000 > 0,50 Valid 

Aktivitas 1,000 > 0,50 Valid 

Profitabilitas 1,000 > 0,50 Valid 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

 

Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 

0,70. Berdasarkan data pada Tabel 4.10, seluruh konstruk telah memenuhi kriteria 

tersebut, sebagaimana terlihat dari nilai Cronbach’s Alpha yang melampaui 0,70. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua indikator memiliki konsistensi dalam mengukur 

keempat variabel. 

 

4.3.2 Uji Struktural Model 

Uji inner model dalam penelitian ini terdiri dari koefisien determinasi (R 

Square) Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika mendekati 0, berarti 

variabel independen tidak mampu menjelaskan persentase pengaruhnya terhadap 

variabel dependen, dan apabila mendekati 1, berarti variabel independent mampu 

menjelaskan persentase pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
variabel R square Keterangan 

Aktivitas 0.001 Tidak berpengaruh 
Profitabilitas 0.028 Tidak berpengaruh 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 
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Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) nilai R² untuk 

variabel Aktivitas adalah 0,001 dan R² untuk Profitabilitas adalah 0,028. Menurut 

kriteria umum (Hair et al., 2021), nilai R² yang sangat rendah (<0,25) menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan proporsi variasi 

variabel dependen yang sangat kecil. 

Artinya: 

1. Aktivitas (R² = 0,001) → Hampir tidak ada variasi pada variabel aktivitas yang 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 

2. Profitabilitas (R² = 0,028) → Hanya sekitar 2,8% variasi profitabilitas yang dijelaskan 

oleh variabel independen, sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. 

 

Gambar 4.1 output bootstrapping 

4.3.3 Uji Fit Model 

Model fit dikatakan memenuhi kriteria dalam penelitian ini nilai SRMR 

sebaiknya berada di bawah 0,05, sebagaimana dijelaskan oleh (Cangur dan Ercan, 

2021). Sementara itu, menurut penjelasan dari SmartPLS, terdapat beberapa kriteria 

kelayakan model yang meliputi: nilai RMS Theta (Root Mean Square Theta) harus 

kurang dari 0,102, nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) sebaiknya 

di bawah 0,10 atau idealnya di bawah 0,08, serta nilai NFI (Normed Fit Index) harus 

lebih besar dari 0,90. 

Tabel 4.3 Ringkasan fit 
 Model Saturated Model Estimasi 

SRMR 0,000 0,000 

d_ULS 0,000 0,000 

d_G 0,000 0,000 

Chi-Square   

NFI 1,000 1,000 

 
rms Theta 0,097 

Sumber: data diolah SMARTPLS 3 

Sesuai dengan tabel 4.3 diatas, maka nilai RMS theta atau root mead square 

theta 0,097 < 0,102 dan nilai NFI 1,000 < 0,9. Maka berdasarkan kedua penilaian 

model tersebut, tidak memenuhi kriteria model fit. Namun berdasarkan nilai SRMR 

atau standardized root mean square, nilainya sebasar 0,000 > 0,10. 

 
4.4 Uji Hipotesis 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengetahui nilai sampel asli (O) atau 

koefisien jalur dan nilai p value yang terlihat dalam output bootstrapping SMART-

PLS. Hasil output bootstrapping SMART-PLS dapat terlihat pada gambar 4.1 di atas, 

anak panah dengan nilai t-statistik 0.193 menunjukan output likuiditas (X1) terhadap 

profitabilitas (Y), anak panah dengan nilai t-statistik 2.620 menunjukan output 

aktivitas (X2) terhadap profitabilitas (Y). 

 

4.4.1 Direct Effect 

Variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen secara langsung 

dalam penelitian ini berjumlah dua variabel, di antaranya dapat dijelaskan dengan tabel 

berikut. 
Tabel 4.12 Nilai Hubungan Langsung Variabel 

Variabel Sampel Asli 
(O) 

T Statistik P 
Values 

Likuiditas -> Profitabilitas 0.018 0.210 0.834 
Aktivitas -> Profitabilitas -0.166 2.561 0.011 

Sumber: Data diolah 2025 

Pada tabel di atas dapat dijelasakan hubungan langsung antar variabel 

sebagai berikut : 

a) Nilai original sampel likuiditas terhadap profitabilitas sebesar 0.018, dengan nilai t-

statistik 0.210, dan p value sebesar 0.834, artinya hipotesis ditolak. 

b) Nilai original sampel aktivitas terhadap profitabilitas sebesar -0.116 dengan nilai t-

statistik 2.561, dan p value sebesar 0.011, artinya hipotesis diterima. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Variabel likuiditas pada penelitian ini diindikatorkan oleh rasio cepat (quick 

ratio). Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji hipotesis di atas, likuiditas memiliki nilai 

original sampel estimate sebesar 0.018 dengan arah hubungan negatif dan memiliki 

nilai t-statistik sebesar 0.210 < 1.96 serta tingkat signifikansi 0.834 > 0.05, hal ini 

menandakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas sub-sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dari 

itu H1 ditolak. 

 

4.5.2 Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas 

Variabel aktivitas pada penelitian ini diindikatorkan dengan perputaran total aset 

(total asset turnover). berdasarkan tabel 4.3 hasil uji hipotesis di atas, dapat diketahui 

variabel aktivitas memiliki nilai original sampel estimate sebesar -0.166 dengan arah 

hubungan positif dan memiliki nilai t-statistik sebesar 2.561 < 1.96 serta tingkat 

signifikansi 0.011 < 0.05. hal ini menunjukan bahwa aktivitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas sub-sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Maka dari itu, H2 diterima. 

 

 

PENUTUP 
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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data perusahaan sektor transportasi yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek melalui 

pengelolaan aset lancar secara optimal tidak dapat menjaga stabilitas arus kas, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya berdampak negatif terhadap 

margin laba bersih. 

2. Aktivitas perusahaan, yang direpresentasikan oleh perputaran total aset berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Pengelolaan total aset yang efisien mendukung kelancaran arus 

kas serta memberikan ruang gerak keuangan yang lebih luas untuk membiayai kegiatan 

operasional maupun investasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat dikemukakan adalah 

sebagai berikut: Untuk perusahaan sektor transportasi, disarankan meningkatkan 

kinerja pengelolaan kas dan piutang guna memperkuat likuiditas serta menjaga 

kelancaran arus kas. Hal ini dapat dicapai melalui pemanfaatan sistem penagihan 

berbasis digital dan evaluasi berkala terhadap kebijakan kredit pelanggan. 

1. Efisiensi operasional perlu terus ditingkatkan melalui investasi pada teknologi 

transportasi yang hemat biaya serta pengelolaan armada yang fleksibel. Langkah ini 

diharapkan dapat memperbaiki profitabilitas dan mengakomodasi perubahan 

kebutuhan pasar. 

2. Bagi investor dan pemangku kepentingan*, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam menilai kinerja keuangan dan prospek jangka panjang perusahaan transportasi. 

Penekanan pada indikator likuiditas dan aktivitas operasional perlu diperhatikan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Untuk pemerintah dan pembuat kebijakan, diperlukan dukungan berupa kebijakan 

fiskal maupun insentif yang tepat sasaran demi memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan industri transportasi nasional. Kebijakan yang mendorong efisiensi 

operasional dan stabilitas keuangan akan berdampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi sektor ini secara keseluruhan.  
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